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ABSTRAK

Masalah gizi buruk dan stunting masih menjadi hambatan utama dalam pembangunan kesehatan anak
di Indonesia, terutama di daerah tertinggal seperti Kabupaten Asmat, Papua. Prevalensi stunting di
wilayah ini mencapai angka yang cukup tinggi, sehingga diperlukan berbagai upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam mengolah pangan lokal sebagai bagian dari
strategi pencegahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan metode kualitatif
dan analisis tematik terhadap artikel ilmiah yang diterbitkan dalam kurun waktu 2019-2024 dari
sumber nasional dan internasional. Data dikumpulkan melalui pencarian kata kunci seperti
“pengetahuan ibu”, “pangan lokal”, “balita” dan “stunting” lalu dianalisis secara deskriptif dan tematik
untuk mengidentifikasi pola, isu utama, dan celah dalam praktik pengolahan pangan serta faktor yang
mempengaruhinya. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan teknis tentang pengolahan pangan
lokal, termasuk kandungan nutrisi dan metode yang higienis, masih terbatas di kalangan ibu, sehingga
pengolahan makanan yang dihasilkan kurang optimal dan kurang menarik bagi balita. Selain itu, faktor
sosial budaya, kepercayaan tradisional, dan persepsi masyarakat turut mempengaruhi praktik
pemberian makan, yang berpotensi menghambat pemanfaatan pangan lokal secara maksimal untuk
mendukung pertumbuhan anak. Diskusi menekankan pentingnya intervensi edukasi berbasis budaya
lokal dan pemberdayaan ibu melalui pelatihan pengolahan pangan yang relevan untuk meningkatkan
gizi balita dan mencegah stunting di daerah tertinggal seperti Asmat.

Kata kunci : asmat, balita, edukasi gizi, pangan lokal, pengetahuan ibu, stunting

ABSTRACT

The issue of malnutrition and stunting remains a significant barrier to the advancement of child health
in Indonesia, particularly in underdeveloped regions such as Asmat Regency, Papua. The prevalence
of stunting in this area is notably high, highlighting the urgent need for targeted efforts to enhance
mothers’ knowledge and skills in processing local food as part of a preventive strategy. This study
adopts a literature review approach using qualitative methods and thematic analysis of scholarly
articles published between 2019 and 2024 from both national and international sources. Data were
gathered by searching relevant keywords such as “maternal knowledge”, “local food”, “toddlers”
and “stunting” and were analysed descriptively and thematically to identify patterns, core issues, and
gaps in food processing practices and their influencing factors. The analysis revealed that technical
knowledge regarding the processing of local food particularly in terms of nutritional content and
hygienic preparation methods is still limited among mothers. As a result, the meals produced are often
suboptimal and fail to appeal to young children. Furthermore, socio-cultural factors, traditional
beliefs, and community perceptions were found to significantly influence feeding practices, which may
hinder the effective use of local food resources to support child growth. The discussion highlights the
critical importance of culturally-based educational interventions and the empowerment of mothers
through relevant food processing training programmes. Such initiatives are essential to improving
toddler nutrition and preventing stunting, especially in remote and underserved areas like Asmat.

Keywords : asmat, nutrition education, local food, maternal knowledge, stunting, toddlers
PENDAHULUAN

Masalah gizi buruk dan stunting masih menjadi tantangan serius dalam pembangunan
kesehatan anak di Indonesia, terutama di wilayah tertinggal seperti Kabupaten Asmat, Papua.
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Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting
nasional masih berada pada angka 21,6%, sementara di wilayah Papua dan Papua Selatan
angkanya jauh lebih tinggi dari rata-rata nasional (Kementerian Kesehatan R1., 2022). Dalam
konteks ini, salah satu strategi penting yang mulai mendapat perhatian adalah pemanfaatan
pangan lokal sebagai sumber gizi alternatif untuk balita melalui pendekatan Pemberian
Makanan Tambahan (Apriliani et al., 2024). Pangan lokal tidak hanya mudah diakses oleh
masyarakat setempat, tetapi juga mengandung potensi nilai gizi yang cukup tinggi untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak. Bahan pangan seperti ubi, sagu, keladi,
pisang, dan daun kelor merupakan komponen yang umum dijumpai di Papua dan dikenal
memiliki kandungan zat gizi seperti karbohidrat kompleks, serat, vitamin A, dan zat besi
(Juhartini et al., 2022; Meilasari & Wiku Adisasmito, 2024).

Namun demikian, potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal, salah
satunya disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan ibu mengenai cara pengolahan pangan
yang tepat, higienis, dan sesuai prinsip gizi seimbang (Putri et al., 2023). Ibu memiliki peran
sentral sebagai pengasuh utama dalam rumah tangga dan menjadi aktor kunci dalam
menentukan pola konsumsi dan asupan gizi balita. Pengetahuan mereka terhadap bahan
pangan lokal, teknik pengolahan yang mempertahankan kandungan gizi, serta prinsip
penyajian makanan sangat menentukan keberhasilan intervensi Pemberian Makanan
Tambahan. Studi menunjukkan bahwa rendahnya literasi gizi ibu merupakan salah satu
determinan utama yang berkontribusi terhadap gizi buruk dan stunting di daerah 3T
(Tertinggal, Terdepan, Terluar) (Juhartini et al., 2022).

Kondisi di Asmat memperlihatkan tantangan yang lebih kompleks. Selain keterbatasan
infrastruktur dan layanan kesehatan, faktor sosial-budaya dan kepercayaan tradisional masih
memengaruhi praktik pemberian makan anak. Loaloka & Umbu Zogara (2023) menyebut
bahwa praktik pengolahan pangan di beberapa komunitas masih dipengaruhi oleh adat dan
pantangan makanan yang belum tentu sesuai dengan prinsip gizi modern. Hal ini menuntut
pendekatan literasi gizi yang kontekstual dan mengedepankan pemberdayaan ibu rumah
tangga (Astika et al.,, 2024). Pemanfaatan pangan lokal sebagai Pemberian Makanan
Tambahan telah terbukti memberikan dampak positif terhadap status gizi anak bila dilakukan
dengan pendekatan partisipatif. Penelitian oleh Azra (2024) menunjukkan bahwa pelatihan
pengolahan pangan lokal kepada ibu-ibu di pedesaan meningkatkan frekuensi dan variasi
pemberian makanan tambahan untuk balita. Dalam pelatihan tersebut, ibu dilatih membuat
menu berbahan dasar pangan lokal dalam bentuk yang disukai anak seperti puding, bubur,
atau camilan bergizi. Inovasi dalam bentuk dan rasa ini penting untuk meningkatkan
keberterimaan anak terhadap makanan tersebut (Purbaningsih & Ahmad Syafiq, 2023).

Pendidikan gizi berbasis komunitas, yang melibatkan kader posyandu sebagai ujung
tombak edukasi, juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu. Loaloka & Umbu
Zogara (2023) mencatat bahwa pelatihan kader mengenai teknik komunikasi dan edukasi
tentang pangan lokal berkontribusi pada peningkatan capaian intervensi Pemberian Makanan
Tambahan. Intervensi ini juga mendorong implementasi prinsip B2SA (Beragam, Bergizi,
Seimbang, dan Aman) dalam penyusunan menu balita, meskipun masih diperlukan penguatan
kapasitas kader secara berkelanjutan (Amanah et al., 2023). Keberhasilan implementasi
Pemberian Makanan Tambahan berbasis pangan lokal tidak hanya bergantung pada aspek
teknis pengolahan, tetapi juga pada kebijakan dan kesiapan sumber daya manusia lokal.
Kementerian Kesehatan RI dalam pedoman Pemberian Makanan Tambahan menekankan
pentingnya peran ibu dan keluarga sebagai pelaksana utama intervensi gizi, sehingga
peningkatan kapasitas ibu menjadi prioritas kebijakan gizi nasional, khususnya di daerah 3T
(Kementerian Kesehatan RI, 2021).

Upaya integratif yang menggabungkan kearifan lokal dan prinsip-prinsip gizi modern
semakin berkembang di berbagai daerah Indonesia sebagai respon terhadap tingginya
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prevalensi stunting. Pendekatan ini mengakui pentingnya penyampaian edukasi gizi melalui
media yang sesuai secara budaya dan bahasa lokal, seperti yang dilakukan oleh Nisa &
Zulfiani (2024). Hal ini menjadi sangat relevan di Papua, khususnya di wilayah Asmat yang
memiliki ciri khas budaya dan bahasa yang kuat. Dalam konteks tersebut, peningkatan
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam pengolahan pangan lokal menjadi langkah strategis
yang mendesak, mengingat prevalensi stunting di Papua masih di atas 30% (BKKBN, 2023).
Penelitian terbaru mendukung pendekatan ini. Rochmawati et al. (2025) menunjukkan bahwa
edukasi gizi melalui booklet berbasis kearifan lokal dalam kelas ibu hamil secara signifikan
meningkatkan pemahaman tentang pengolahan makanan bergizi di 1000 Hari Pertama
Kehidupan. Aji Saputra et al. (2023) melalui pelatihan berbasis pangan lokal di Desa Gempol
menyatakan bahwa penyampaian materi dalam bahasa daerah mempermudah ibu memahami
prinsip gizi seimbang. Abbas et al. (2025) meneliti penggunaan daun kelor dalam edukasi dan
praktik PMT, yang terbukti meningkatkan status gizi balita stunting. Program pelatihan gizi
oleh Paramitha et al. (2025) yang mengombinasikan cooking class dan praktik bahan lokal
memperlihatkan hasil positif dalam peningkatan literasi pangan ibu.

Yuniastuti et al. (2023) mengungkap bahwa pemberdayaan ibu melalui edukasi yang
menyesuaikan konteks budaya mampu mengatasi resistensi terhadap praktik gizi modern.
Penelitian Hardianti et al. (2025) juga menekankan pentingnya keterlibatan perempuan dalam
edukasi gizi yang berbasis budaya sebagai elemen penting dalam mengatasi hambatan
tradisional. Pelatihan PKK di Kendal yang dikaji oleh Ayuningrum et al. (2024)
memperlihatkan bahwa pemanfaatan pangan lokal seperti talas dan singkong secara inovatif
meningkatkan keterampilan pengolahan pangan ibu. Refisiliyani (2025) menyatakan bahwa
penggunaan media leaflet berbasis lokal secara signifikan menaikkan pemahaman gizi dan
pengelolaan keuangan rumah tangga. Studi oleh Mustangin et al. (2024) menyoroti bagaimana
edukasi mengenai kebersihan dan keamanan pangan lokal seperti susu jagung dapat
memengaruhi praktik pemberian makan sehat bagi balita di desa terpencil. Dengan dukungan
beragam pendekatan edukatif yang berakar pada budaya lokal, transformasi pengetahuan ibu
terhadap pangan bergizi kini semakin terfasilitasi secara kontekstual dan berkelanjutan.

Literature review ini bertujuan untuk mengkaji dan merangkum berbagai studi ilmiah
dalam lima tahun terakhir yang berkaitan dengan pengetahuan ibu dalam pengolahan pangan
lokal sebagai Pemberian Makanan Tambahan untuk balita, khususnya di daerah tertinggal
seperti Asmat. Kajian ini diharapkan memberikan gambaran menyeluruh atas faktor-faktor
yang memengaruhi, strategi intervensi yang telah berhasil, serta rekomendasi kebijakan untuk
penguatan peran ibu dalam ketahanan gizi keluarga.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review dengan tujuan untuk mengkaji
dan mengidentifikasi secara mendalam temuan-temuan ilmiah yang berkaitan dengan
pengetahuan ibu dalam pengolahan pangan lokal sebagai Pemberian Makanan Tambahan bagi
balita, khususnya di wilayah tertinggal seperti Kabupaten Asmat. Pendekatan ini dipilih untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif terkait praktik dan faktor yang memengaruhi
pemanfaatan pangan lokal oleh ibu dalam konteks perbaikan status gizi anak. Jenis penelitian
ini bersifat deskriptif kualitatif dengan desain naratif. Data sekunder dikumpulkan dari
berbagai sumber jurnal ilmiah nasional dan internasional yang bereputasi, seperti Google
Scholar, Scopus, PubMed, DOAJ, dan portal jurnal nasional terakreditasi SINTA. Artikel
yang dijadikan bahan kajian adalah publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam kurun waktu lima
tahun terakhir (2019-2024), baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. Kriteria
inklusi dalam pencarian literatur mencakup artikel yang membahas secara eksplisit mengenai
pengetahuan ibu, pengolahan pangan lokal, PMT balita, stunting, dan intervensi gizi berbasis
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masyarakat. Kriteria eksklusi meliputi artikel yang bersifat opini, laporan non-ilmiah, atau
tidak memiliki relevansi langsung dengan fokus penelitian.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci seperti
“pengetahuan ibu,” “pangan lokal,” “PMT balita,” “intervensi gizi,” dan “stunting,” yang
disesuaikan dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Analisis data dilakukan secara kualitatif
melalui teknik content analysis tematik, yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola temuan,
isu utama, serta celah penelitian dari artikel-artikel yang terpilih. Setiap artikel dianalisis
berdasarkan fokus tema, antara lain: tingkat pengetahuan ibu tentang pangan lokal, teknik
pengolahan yang digunakan, efektivitas program edukasi gizi, dan implikasi kebijakan
terhadap praktik pemberian makanan tambahan berbasis pangan lokal. Hasil analisis
kemudian disintesiskan untuk menghasilkan gambaran konseptual dan temuan kritis yang
mendasari pembahasan serta rekomendasi dalam penelitian ini.

HASIL
Tabel 1. Hasil Pencarian Article
Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
Penelitian
Meilasari &  Upaya Percepatan  Mengkaji Literature PMT berbasis pangan
Wiku Penurunan Stunting  efektivitas PMT  Review lokal efektif
Adisasmito Melalui Pemberian  berbasis pangan  Sistematis meningkatkan
(2024) Makanan Tambahan  lokal dalam pengetahuan ibu dan
(PMT) Pangan  menurunkan menurunkan
Lokal: Systematic  stunting prevalensi  stunting
Review secara signifikan
Marlinton &  Evaluating the  Menilai dampak  Review dengan  Peningkatan literasi
Sulistyaningsih  impact of indigenous  pangan lokal  database ibu terhadap gizi
(2024) foods on stunting terhadap PubMed, pangan lokal secara
prevention in rural  pencegahan Crossref, Google nyata memperbaiki
Indonesian stunting di  Scholar status gizi balita
communities komunitas rural
Fadilah (2022) Efektivitas Mengkaji Systematic Pengetahuan ibu
Fortifikasi Zat Besi pengaruh Review terhadap pangan kaya
Pada Tepung Terigu fortifikasi pada zat besi menentukan
Untuk status gizi anak keberhasilan
Menanggulangi fortifikasi
Anemia: Systematic
Review
Prayekti et al.  Efektivitas daun  Mengkaji Review Pengetahuan ibu
(2021) kelor (Moringa  manfaat Sistematis terhadap penggunaan
oleifera) sebagai  Moringa untuk daun kelor masih
galaktogogue pada  ASI dan gizi ibu rendah dan perlu
ibu menyusui: An intervensi edukatif
Update  Systematic
Review
Raharjo et al.  Determinan Mengidentifikasi ~ Scoping Review Literasi  gizi ibu
(2024) Pengetahuan Ibu  faktor penentu menjadi faktor utama
Dalam Praktek  praktik dalam kualitas
Pemberian Makan  pemberian pengolahan makanan
Untuk  Mencegah  makan oleh ibu tambahan
Stunting:  Scoping
Review
Harefa & Intervensi Gizi untuk  Mengkaji Literature Intervensi  berbasis
Purba (2025) Penanganan intervensi  gizi  Review (DOAJ, edukasi pangan lokal
Terjadinya Gizi dan pengasuhan  Science Direct) sangat berpengaruh
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Usia Dibawah Lima terhadap penurunan
Tahun kasus gizi kurang.
Azra (2024) Pelatihan Mengukur Quasi Pelatihan
Pengolahan Pangan  efektivitas Eksperimen meningkatkan
Lokal untuk Balita  pelatihan pangan pengetahuan dan
Berbasis Singkong  lokal keterampilan ibu
dan Daun Kelor di secara signifikan
Desa Cibatok 1l
Kabupaten Bogor
Loaloka &  Pelatihan Pembuatan ~ Meningkatkan Aksi Partisipatif Kader berhasil
Umbu Zogara MP-ASI dan PMT  kapasitas meningkatkan
(2023) Lokal Bagi Kader edukasi kader pengetahuan ibu
Posyandu di Desa  posyandu setelah pelatihan
Oeltuah Kabupaten
Kupang
(Juhartinietal.,  Pemanfaatan Pangan  Meneliti Observasional Pengetahuan ibu
2022) Lokal Untuk  penggunaan masih terbatas,
Meningkatkan pangan lokal namun intervensi
Optimal Growth  untuk komunitas efektif
Spurt Pada Balita pertumbuhan dalam meningkatkan
anak asupan gizi anak
(Nisa &  Literature Review  Menggali Literature Edukasi yang
Zulfiani, 2024)  Paradigma Gizi:  kendala budaya Review mempertimbangkan
Eksplorasi Tabu Pola  dalam  edukasi budaya lokal lebih
Konsumsi Makanan  gizi diterima oleh ibu-ibu

dan

di daerah

Pengetahuan
Gizi di Masyarakat
~ Pedesaan

Berdasarkan hasil pencarian article pada tabel 1 terhadap sepuluh artikel jurnal yang
dikaji, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ibu memiliki peran yang sangat penting dalam
optimalisasi pemanfaatan pangan lokal sebagai Pemberian Makanan Tambahan bagi balita,
terutama di wilayah tertinggal. Seluruh studi menunjukkan bahwa rendahnya literasi gizi ibu,
kurangnya keterampilan pengolahan pangan lokal, serta minimnya edukasi berbasis budaya
menjadi kendala utama dalam penerapan Pemberian Makanan Tambahan yang efektif.
Sebaliknya, intervensi berupa pelatihan, pendampingan kader posyandu, dan pendekatan
edukasi kontekstual terbukti mampu meningkatkan pengetahuan ibu, kualitas pemberian
makanan, dan status gizi anak secara signifikan. Pemberdayaan ibu melalui edukasi gizi dan
pelatihan berbasis pangan lokal merupakan strategi kunci dalam menurunkan angka stunting
dan memperkuat ketahanan pangan keluarga, khususnya di daerah seperti Asmat.

PEMBAHASAN

Peran Pengetahuan Ibu Dalam Praktik Pengolahan Pangan Lokal

Pengetahuan ibu memiliki peran yang sangat penting dalam pemanfaatan pangan lokal
sebagai sumber Pemberian Makanan Tambahan bagi balita. Berdasarkan hasil kajian dari
berbagai literatur, pengetahuan gizi yang baik memungkinkan ibu untuk mengolah bahan
pangan lokal dengan teknik yang tepat guna mempertahankan nilai gizi dan menciptakan pola
makan yang seimbang. Sebaliknya, keterbatasan pemahaman ibu terhadap kandungan nutrisi
dan metode pengolahan yang higienis seringkali menjadi hambatan utama dalam optimalisasi
pemanfaatan sumber daya pangan lokal (Fadilah, 2022; Meilasari & Wiku Adisasmito, 2024).
Ibu yang memiliki literasi gizi tinggi terbukti lebih mampu merancang menu harian yang
beragam dan sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan balita. Dalam konteks pengasuhan gizi
anak, literasi gizi ibu menjadi faktor determinan utama. Studi yang dilakukan oleh Rahmawati
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& Retnaningrum (2022) menunjukkan bahwa ibu dengan pemahaman nutrisi yang baik
cenderung lebih inovatif dalam mengombinasikan pangan lokal menjadi menu sehat bagi
anak. Sebaliknya, ibu yang memiliki pengetahuan terbatas cenderung mengulang penggunaan
bahan makanan yang sama atau memasaknya dengan cara yang menghilangkan sebagian
besar kandungan gizinya (Sasube & Luntungan, 2018).

Hal ini menandakan bahwa penguatan literasi gizi ibu merupakan langkah penting dalam
pencegahan stunting dan malnutrisi di daerah terpencil. Dampak pengetahuan ibu terhadap
status gizi balita tercermin dalam beberapa studi empiris. Auliany & Dewi Purnamawati
(2023) melaporkan bahwa anak-anak yang diasuh oleh ibu dengan pengetahuan gizi memadai
menunjukkan status gizi yang lebih baik secara signifikan dibanding anak-anak dari ibu
dengan pengetahuan terbatas. Naim et al. (2023) menemukan bahwa 66,2% balita yang diasuh
oleh ibu dengan pemahaman nutrisi yang cukup memiliki status gizi normal, yang
menunjukkan hubungan positif antara pengetahuan dan praktik pemberian makan. Fakta ini
menggarisbawahi bahwa intervensi pengetahuan ibu tidak hanya berdampak pada teori, tetapi
berkontribusi nyata terhadap hasil gizi anak.

Pentingnya pelatihan dan pendidikan gizi juga menjadi fokus dalam upaya meningkatkan
praktik pengolahan pangan lokal oleh ibu. Penelitian oleh Sulistiawati & Naelasari (2021)
membuktikan bahwa intervensi pelatihan, seperti workshop pengolahan makanan lokal, dapat
meningkatkan keterampilan teknis ibu dalam mengolah pangan lokal menjadi menu yang
lebih sehat dan menarik bagi anak. Pelatihan ini juga berdampak pada perubahan perilaku
penyajian makanan yang lebih terstruktur dan sesuai kaidah B2SA (Beragam, Bergizi,
Seimbang, dan Aman). Dengan demikian, pendidikan gizi dan pelatihan praktis menjadi
strategi kunci dalam meningkatkan efektivitas pemberian Pemberian Makanan Tambahan
lokal.

Meskipun pengetahuan ibu sangat berpengaruh terhadap praktik pengolahan pangan,
perlu diakui bahwa faktor eksternal juga memainkan peran signifikan. Status sosial ekonomi
keluarga, akses terhadap bahan pangan, dan ketersediaan sarana prasarana dapur menjadi
faktor pembatas dalam penerapan pengetahuan tersebut. Pendekatan yang bersifat holistik
sangat diperlukan, yakni dengan mengintegrasikan pemberdayaan ibu, penguatan kapasitas
kader posyandu, serta intervensi kebijakan yang mendukung ketahanan pangan lokal. Strategi
kolaboratif ini diyakini lebih efektif dalam menjawab tantangan gizi anak, khususnya di
daerah seperti Asmat yang memiliki kompleksitas geografis dan budaya.

Efektivitas Pelatihan dan Intervensi Edukasi Gizi

Pelatihan dan intervensi edukasi gizi merupakan strategi yang terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam pengolahan pangan lokal untuk
balita. Kajian literatur menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang bersifat partisipatif dan
berbasis praktik langsung lebih berhasil dalam mengubah perilaku pemberian makan ibu
dibandingkan dengan metode konvensional yang bersifat satu arah. Pelatihan yang melibatkan
demonstrasi langsung pengolahan makanan lokal, baik oleh tenaga gizi maupun kader
posyandu, terbukti mampu meningkatkan frekuensi dan kualitas pemberian makanan sehat
kepada anak (Azra, 2024; Loaloka & Umbu Zogara, 2023). Pelatihan semacam ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kepercayaan diri ibu dalam
mengelola bahan pangan lokal secara mandiri.

Dampak pelatihan terhadap peningkatan pengetahuan dan praktik gizi telah
terdokumentasi secara konsisten. Abdillah et al. (2020) mencatat bahwa pelatihan yang
dipandu oleh kader posyandu terlatih menghasilkan peningkatan signifikan dalam
pengetahuan ibu mengenai nutrisi, yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan asupan
energi dan protein anak. Temuan serupa diperoleh dalam studi kuasi-eksperimental oleh
Sulistiawati & Naelasari (2021), yang menunjukkan bahwa pendidikan gizi mampu mengubah
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perilaku penyajian makanan ibu menjadi lebih sehat, terstruktur, dan sesuai dengan pedoman
gizi seimbang. Efek ini berkontribusi secara langsung terhadap perbaikan pola diet dan status
gizi anak-anak. Efektivitas intervensi meningkat ketika program bersifat berbasis komunitas
dan dirancang secara interaktif. Intervensi yang dilakukan dalam bentuk pertemuan kelompok
bulanan atau kelas memasak bersama telah terbukti membangun jejaring sosial yang
memperkuat praktik pemberian makan yang baik di kalangan ibu (Lombamo et al., 2024).
Program yang mengintegrasikan bahan pangan lokal dan memberikan pelatihan pengolahan
secara langsung juga cenderung lebih diterima oleh peserta dan menghasilkan pembelajaran
yang lebih berkesan (Mardani et al., 2024).

Dalam konteks ini, pengalaman belajar yang melibatkan ibu secara aktif diyakini
mendorong adopsi kebiasaan makan yang lebih bergizi dan berkelanjutan dalam jangka
panjang. Meskipun intervensi ini menunjukkan potensi yang menjanjikan, masih terdapat
sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu kendala utama adalah menjaga
keberlanjutan perubahan perilaku ibu setelah program pelatihan berakhir. Selain itu,
keterbatasan akses terhadap bahan makanan berkualitas, media edukasi, dan tenaga pelatih
yang kompeten di daerah terpencil seperti Asmat juga menjadi faktor penghambat efektivitas
jangka panjang program. Keberhasilan intervensi edukasi gizi memerlukan dukungan
sistemik, termasuk kebijakan lokal yang mendukung, keterlibatan multi-sektor, serta integrasi
program dengan layanan kesehatan dan sosial yang sudah ada di masyarakat.

Potensi dan Kendala Pemanfaatan Pangan Lokal

Pangan lokal seperti daun kelor, ubi, pisang, dan sagu memiliki nilai gizi yang tinggi dan
berpotensi besar sebagai bahan dasar dalam Pemberian Makanan Tambahan untuk balita.
Daun kelor, misalnya, merupakan sumber penting vitamin A, B, C serta mineral seperti zat
besi dan kalsium, yang sangat diperlukan dalam mendukung pertumbuhan dan sistem imun
anak (Prakash et al., 2012; Ravani et al., 2017). Sementara itu, ubi dan pisang menyediakan
energi melalui kandungan karbohidrat kompleks, serta serat pangan yang membantu proses
pencernaan dan menjaga kesehatan saluran cerna anak. Potensi pangan lokal ini memberikan
peluang besar dalam upaya peningkatan status gizi, terutama di wilayah seperti Asmat yang
memiliki keterbatasan akses terhadap makanan olahan komersial.

Pemanfaatan pangan lokal dalam praktik masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu
hambatan utama adalah terbatasnya inovasi dalam metode pengolahan dan bentuk olahan
yang dihasilkan. Bahan pangan lokal umumnya hanya disajikan dalam bentuk tradisional,
tanpa modifikasi rasa, bentuk, maupun tekstur, sehingga kurang menarik bagi balita yang
memiliki preferensi sensorik spesifik (Juhartini et al., 2022; Purbaningsih & Ahmad Syafiq,
2023). Rendahnya keterampilan memasak di kalangan ibu dan masyarakat umum juga
menjadi tantangan. Banyak keluarga belum memiliki pengetahuan teknis untuk mengolah
pangan lokal menjadi menu yang higienis, bergizi, dan menarik bagi anak (Fadeli etal., 2024).

Penerimaan anak terhadap makanan sangat dipengaruhi oleh karakteristik sensorik seperti
rasa, warna, dan tekstur. Meskipun pangan lokal kaya nutrisi, jika tidak disajikan dalam
bentuk yang menarik, anak cenderung menolak mengonsumsinya. Hal ini menjadi kendala
signifikan dalam penerapan Pemberian Makanan Tambahan berbasis pangan lokal.
Sebagaimana dicatat olen Mulia (2020), kurangnya diversifikasi produk pangan lokal
menyebabkan keterbatasan dalam pilihan menu dan berdampak pada keberhasilan program
intervensi gizi. Mengatasi kendala ini membutuhkan pendekatan berbasis pemberdayaan
masyarakat. Pelatihan pengolahan pangan lokal yang melibatkan ibu rumah tangga, kader
posyandu, dan tokoh masyarakat telah terbukti dapat meningkatkan keterampilan serta
kreativitas dalam memaodifikasi olahan tradisional menjadi bentuk yang lebih diterima anak.
Program edukasi yang mempromosikan pemanfaatan daun kelor dalam bentuk camilan
bergizi, misalnya, menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan konsumsi oleh anak-anak
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(Fadeli et al., 2024; Kar et al., 2013). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemanfaatan
sumber daya lokal, tetapi juga memperkuat ketahanan pangan berbasis rumah tangga. Dengan
demikian, meskipun pangan lokal menyimpan potensi besar untuk mendukung perbaikan gizi
anak, tantangan dalam hal inovasi pengolahan, keterampilan memasak, dan penerimaan anak
harus diatasi secara sistematis. Upaya kolaboratif antara pemerintah daerah, akademisi, dan
masyarakat diperlukan untuk mengembangkan strategi edukatif dan teknis yang dapat
mengoptimalkan pemanfaatan pangan lokal secara berkelanjutan.

Pengaruh Budaya dan Sosial terhadap Literasi Gizi

Aspek budaya dan sosial memainkan peran yang sangat signifikan dalam membentuk
literasi gizi dan praktik pemberian makan, terutama dalam konteks masyarakat adat dan
wilayah tertinggal seperti Kabupaten Asmat. Nilai budaya lokal yang diwariskan secara turun-
temurun sering kali membentuk persepsi dan keputusan ibu terkait makanan yang layak
dikonsumsi oleh anak. Beberapa tabu makanan dan kepercayaan adat masih membatasi ibu
dalam memanfaatkan pangan lokal tertentu yang sebenarnya memiliki kandungan gizi tinggi,
seperti ikan, telur, atau sayuran hijau (Nisa & Zulfiani, 2024). Keyakinan tradisional mengenai
klasifikasi makanan sebagai “panas” atau “dingin” juga turut memengaruhi pilihan makanan
selama masa kehamilan, menyusui, maupun pada masa pertumbuhan anak, sebagaimana
ditemukan pula pada praktik makanan budaya di negara-negara berkembang lain (Olajide et
al., 2024).

Studi lintas budaya menunjukkan bahwa di negara berpendapatan rendah dan menengah
(LMIC), wanita sering kali menghindari makanan bergizi tertentu karena dipengaruhi oleh
persepsi budaya. Misalnya, penelitian di Uganda menemukan bahwa sekitar 40% ibu hamil
menghindari konsumsi ikan dan telur karena dianggap dapat menyebabkan komplikasi pada
janin (Tugume et al., 2023). Kondisi serupa juga ditemukan di komunitas lokal Indonesia, di
mana norma sosial dan tekanan dari kerabat atau tokoh masyarakat memperkuat praktik
makanan yang kurang mendukung gizi anak. Dalam hal ini, keluarga dan komunitas berfungsi
sebagai agen sosial yang sangat kuat dalam membentuk dan mempertahankan pola makan,
bahkan melampaui informasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan (Pawloski et al., 2001).
Selain itu, makanan dalam banyak budaya tidak hanya dipandang sebagai kebutuhan biologis,
tetapi juga sebagai simbol identitas sosial dan budaya. Norma sosial menentukan preferensi
makanan, cara penyajiannya, hingga frekuensi konsumsinya. Seperti dikemukakan oleh
Messer (1984), makanan dapat berfungsi sebagai “mata uang sosial” yang menunjukkan
status, keanggotaan kelompok, dan kepatuhan terhadap aturan adat. Konsekuensinya,
intervensi gizi yang mengabaikan dimensi budaya cenderung kurang berhasil karena tidak
sesuai dengan konteks nilai yang diyakini masyarakat.

Dalam konteks ini, pendidikan gizi yang efektif harus mempertimbangkan kerangka
budaya lokal sebagai pintu masuk strategis. Studi oleh Olajide et al. (2024) dan Gowder
(2024) menegaskan bahwa pendekatan edukatif yang mengintegrasikan bahasa daerah,
kepercayaan lokal, serta media visual mampu meningkatkan pemahaman dan penerimaan
terhadap praktik makan sehat. Penggunaan media berbasis komunitas, seperti poster
berbahasa daerah, cerita rakyat yang disisipkan pesan gizi, dan simulasi masak bersama,
terbukti lebih relevan dan berdampak bagi ibu-ibu di daerah terpencil. Walau demikian,
keyakinan budaya tidak selalu menjadi penghambat dalam upaya peningkatan kesehatan
masyarakat. Justru sebaliknya, jika nilai-nilai lokal tersebut dipahami dan didekati secara
tepat, mereka dapat menjadi jembatan strategis untuk membangun Kketerlibatan aktif
komunitas dalam berbagai intervensi kesehatan. Tradisi, simbol, dan praktik lokal yang
selama ini dianggap sebagai penghalang, sesungguhnya bisa dialihfungsikan menjadi alat
komunikasi yang kuat jika diintegrasikan secara partisipatif dalam program edukasi. Dengan
memahami dinamika sosial, relasi kekuasaan adat, serta struktur nilai yang berlaku di
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masyarakat, tenaga kesehatan dan penyuluh gizi dapat merancang strategi penyampaian pesan
yang lebih sensitif budaya tidak hanya dalam bentuk bahasa atau simbol, tetapi juga dalam
cara pendekatan yang sesuai dengan norma dan sistem kepercayaan setempat. Pendekatan ini
memungkinkan terciptanya transformasi pengetahuan yang tidak sekadar bersifat informatif,
melainkan juga reflektif dan kontekstual. Dalam jangka panjang, hal ini berkontribusi pada
perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan di tingkat rumah tangga dan komunitas,
sekaligus memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap program kesehatan yang
dijalankan.

KESIMPULAN

Pengetahuan ibu dalam pengolahan pangan lokal di daerah tertinggal seperti Asmat masih
terbatas, yang berdampak pada kualitas pemberian makan dan potensi peningkatan status gizi
balita. Faktor sosial budaya dan kepercayaan tradisional turut memengaruhi praktik
pemberian makan, sehingga intervensi edukasi yang sensitif terhadap budaya lokal sangat
diperlukan. Melalui pemberdayaan ibu dengan pelatihan pengolahan pangan berbasis sumber
daya lokal, diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta penerimaan
terhadap praktik pemberian makanan sehat dan bergizi. Strategi ini merupakan langkah krusial
dalam upaya pencegahan stunting dan peningkatan kesehatan anak di wilayah-wilayah
tertinggal seperti Asmat. Sinkronisasi pendekatan edukatif yang berbasis budaya lokal akan
memberi hasil yang lebih berkelanjutan dan efektif bagi peningkatan kualitas gizi dan
kesehatan anak-anak di masa mendatang.
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